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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar passing futsal dengan metode
drill pada peserta ekstrakurikuler SMA Negeri 3 Kediri. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitin tindakan olahraga. Penelitian yang menggunakan jenis penelitian tindakan olahraga ini memiliki
kesamaan dengan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian yang digunakan memiliki kesamaan dengan
tahapan dari penelitian tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 3 Kediri yang ber jumlah 25 orang. Hasil
penelitian ini diperoleh dari 25 peserta, dengan rincian 3 minggu pertama untuk siklus 1 dan 3 minggu kedua
untuk siklus 2. Hasilnya diperoleh pada minggu terakhir, ditemukan bahwa keterampilan teknik dasar passing
peserta ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 3 Kediri mengalami peningkatan. Tingkat keberhasilannya sudah
mencapai kriteria ketuntasan kategori baik dengan persentase sebesar 83%.
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PENDAHULUAN

Untuk dapat mencapai tujuan bermain futsal maka pemain diharuskan menguasai teknik dasar futsal yang
baik. Dalam teknik futsal ada beberapa komponen dasar yang harus dikuasai, antara lain: (1) Teknik dasar
controling, (2) Teknik dasar Passing, (3) Teknik dasar dribbling, (4) Teknik dasar shooting (Yanci, Castillo,
lturricastillo, Ayarra, & Nakamura, 2017). Teknik futsal yang harus dikuasai paling utama oleh peserta adalah
passing. Didalam permainan futsal teknik passing merupakan keterampilan yang sering dilakukan oleh setiap
pemain (Beato, Coratella, & Schena, 2016). Untuk dapat bermain futsal dengan baik dan benar pemain harus
memiliki skill atau teknik dasar yang mumpuni agar mendukung permainan dalam bermain futsal (Mubarok,
Syahrul & Simpony, kelana, 2016). Aspek-aspek keterampilan teknik dasar passing pada permainan futsal
sangat dibutuhkan bila ingin menjadi pemain futsal yang baik, aspek tersebut meliputi sikap awal, sikap
perkenaan, sikap akhir(Jiménez-Reyes et al., 2019).
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Berdasarkan pengamatan saat melaukan observasi di SMA Negeri 3 Kediri saat latihan internal. Dari hasil
pengamatan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa pelatih hanya mengutamakan latihan strategi
bermain sehingga tingkat keberhasilan penguasaan teknik dasar passing futsal masih belum baik, ditemukan
beberapa kesalahan diantaranya, perkenaan kaki terhadap bola saat melakukan passing tidak tepat sasaran,
kurangnya mengatur kecepatan bola, dan arah bola. Dengan adanya pengamatan dan hasil tes tersebut
peneliti menyimpulkan bahwa teknik dasar passing futsal yang dimiliki oleh peserta ekstrakurikuler SMA
Negeri 3 Kediri perlu ditingkatkan melalui penelitian ilmiah. Latihan yang dapat diberikan untuk meningkatkan
keterampilan passing futsal peserta ekstrakurikuler SMA Negeri 3 Kediri berupa latihan metode drill.

Peneliti juga akan berkolaborasi dengan pelatih untuk membantu menyusun progam latihan yang akan
diberikan kepada peserta agar keterampilan teknik dasar passing yang dimiliki oleh peserta ekstrakurikuler
futsal SMA Negeri 3 Kediri meningkat dan menghasilkan keterampilan passing yang baik. Upaya yang
diberikan oleh peneliti terhadap peserta adalah dengan memberikan bentuk variasi latihan metode drill. Selain
itu peneliti juga menanyakan beberapa kendala yang dialami oleh pelatih saat latihan berlangsung. Tujuannya
untuk mengetahui apa masalah yang dialami oleh pelatih selama ini. Sehingga peneliti dapat memberikan
solusi yang tepat terhadap progam latihan yang diberikan.

Metode drill merupakan perlakuan yang bisa meningkatkan kemampuan secara signifikan(Beato, Coratella,
Schena, & Hulton, 2017). Sebagai metode pembelajaran drill adalah suatu cara mengajar yang baik untuk
menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu juga sarana untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan,
kesempatan dan keterampilan (Naser, Ali, & Macadam, 2017). Dengan berlatih yang sistematis dan melalui
pengulangan-pengulangan yang terus menerus, maka gerakan-gerakan yang sulit akan menjadi mudah (de
Lira, Mascarin, Vargas, Vancini, & Andrade, 2017). Latihan drill (pengulangan) sangat diperlukan guna
mengembangkan teknik dasar dan meningkatkan kondisi fisik (Pupo, Detanico, & Santos, 2014).

Berdasarkan uraian tersebut bahwa metode drill adalah metode yang dilakukan secara berulang-ulang.
Metode ini salah satu upaya untuk melatih kemampuan keterampilan teknik dasar futsal (Hawindri, 2016).
Selain memberikan dampak yang sangat baik metode drill juga sangat efektif sehingga cepat dipahami dan
diterapkan, serta gerakan yang rumit dan kompleks akan mudah dilakukan. Jadi dapat diartikan bahwa
menggunakan metode drill dapat meningkatkan keterampilan secara signifikan dan mendapatkan hasil yang
diinginkan.

METODE

Berdasarkan tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk meningkatkan keterampilan teknik dasar passing pada
peserta ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 3 Kediri dengan menggunakan metode drill, maka rancangan
penelitian yang dipilih adalah penelitian tindakan olahraga. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta
ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 3 Kediri dengan jumlah peserta 25 orang. Sumber data dalam penelitian ini
adalah pelatih ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 3 Kediri dan peserta ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 3
Kediri sebanyak 25 orang dengan menggunakan lembar penilaian dan catatan lapangan. Sumber data utama
biasanya adalah peserta didik sebagai kumpulan individu atau kelompok, karena merekalah yang secara logis
dan tradisional akan menampilkan perubahan yang terjadi akibat penerapan tindakan (Ghofar & Islam, 2015).
Sumber data yang lain adalah guru dan dalam hal tertentu juga kepala sekolah dan staf sekolah yang lain
(Tight, Symonds, & Symonds, 2016).

Secara operasional prosedur pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini pada tahap persiapan
adalah sebagai berikut: (1) peneliti melakukan wawancara kepada pelatih ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 3
Kediri dan peserta ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 3 Kediri (2) melakukan observasi dengan melakukan tes
keterampilan teknik dasar futsal (3) merumuskan masalah penelitian yang muncul, (4) mengajukan ijin
melakukan penelitian tindakan olahraga, (5) menyusun proposal (Marvasti, 2018).

Setelah tahap persiapan dilakukan, langkah selanjutnya adalah tahap pelaksanaan. Pada tahap inii akan
dilakukan: (1) perencanaan tindakan dengan pembuatan program latihan dan lembar penilaian, (2)
pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 di SMA Negeri 3 Kediri, (3) pelatih ekstrakurikuler
futsal SMA Negeri 3 Kediri sebagai penyampai program latihan yang telah dibuat oleh peneliti, (4) setiap
pertemuan, peneliti, pelatih melakukan refleksi terhadap hasil latihan yang telah dilakukan dan merumuskan
perbaikan untuk pertemuan berikutnya.
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Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka teknik analisis data menggunakan uji statistik deskriptif kualitatif
dan deskriptif kuantitatif yang merupakan jenis analisis statistik yang bermaksud mendeskripsikan sifat-sifat
sampel atau populasi dengan persentase. Rumus untuk mengolah data yang berupa deskriptif kuantitatif
adalah sebagai berikut:

P =1f/Nx100%

Keterangan:

P = Angka Persentase.

f = Frekuensi.

N = Number of Class (jumlah frekuensi/banyaknya individu).

Sebagai acuan taraf keberhasilan tindakan dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1. Persentase Taraf Keberhasilan Tindakan (Van Hoecke, 2016)

Persentase Keberhasilan Tindakan Taraf Keberhasilan
80 — 100% Baik sekali
66 — 79% Baik
56 — 65% Cukup
40 — 55% Kurang Baik
<40% Kurang Sekali
HASIL

Berdasarkan hasil observasi awal peneliti melakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan keterampilan
passing futsal peserta ekstrakurikuler SMA Negeri 3 Kediri. (1) pada gerakan sikap awal persentase benar
sebesar 59% dan persentase salah sebesar 41%, (2) gerakan sikap perkenaan persentase benar sebesar
49% dan persentase salah sebesar 51%, (3) gerakan sikap akhir persentase benar 51% dan persentase salah
sebesar 49%.

Paparan Data pada Siklus 1

Berdasarkan hasil pengamatan siklus | yang dilakukan mulai tanggal 12 Juli 2019 sampai tanggal 26 Juli 2019
pada siklus 1 yang berlangsung selama 3 minggu dengan 7 kali pertemuan, ditemukan adanya peningkatan
keterampilan teknik passing futsal pada peserta ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 3 Kediri. Namun,
peningkatan tersebut masih kurang dan peneliti akan melanjutkan ke siklus berikutnya dengan
mengkoordinasikan program latihan dengan pelatih untuk meningkatkan teknik passing futsal. Peserta
ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 3 Kediri mengalami peningkatan dengan presentase benar 65,2%, dan
salah 34,8%. Hal ini dibuktikan dengan hasil passing peserta ekstrakurikuler yang mengenai sasaran
sebanyak 15 siswa (60%).

Paparan Data pada Siklus 2

Berdasarkan hasil pengamatan siklus Il yang dilakukan pada tanggal 31 Juli 2019 sampai 14 Agutus 2019
yang berlangsung selama 7 kali pertemuan, ditemukan bahwa keterampilan teknik dasar passing peserta
ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 3 Kediri mengalami peningkatan. Tingkat keberhasilannya sudah mencapai
kriteria ketuntasan kategori baik dengan persentase sebesar 83% dan salah 17%. Hal ini dibuktikan

dengan hasil passing peserta ekstrakurikuler yang mengenai sasaran sebanyak 20 siswa (80%).

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 1 dan siklus 2 tentang penerapan metode drill pada teknik dasar
passing futsal sudah mengalami peningkatan yang signifikan yaitu masuk kategori sangat baik dengan
persentase 83%. Peningkatan keterampilan teknik dasar passing futsal dengan menggunakan metode drill ini
sudah sesuai untuk diterapkan karena berdasarkan data yang diambil di lapangan telah menunjukkan
perubahan serta peningkatan dari masalah yang telah ditemukan. Dengan diterapkannya metode drill ini dapat
dikategorikan berhasil dalam memecahkan masalah yang diangkat dalam penelitian ini (Barbero-Alvarez et
al., 2015). Karena dalam penelitian ini dikatakan berhasil apabila persentase keberhasilannya mengalami
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peningkatan (Burdukiewicz, Pietraszewska, Stachon, Chromik, & Golinski, 2014). Peneliti dan pelatih merasa
cukup untuk melakukan penerapan latihan metode drill, sehingga peneliti menghentikan proses penelitian
pada siklus 2.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan passing futsal menggunakan metode drill pada
peserta ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 3 Kediri. Berdasarkan hasil penelitian tindakan pada siklus 1 dan 2
menggunakan metode drill dapat meningkatkan keterampilan passing futsal pada siswa ekstrakurikuler futsal
SMA Negeri 3 Kediri. Hal tersebut dapat dibuktikan berdasarkan hasil ketuntasan peserta melakukan tes
mengoper bola rendah pada siklus 1 dan siklus 2.

Berdasarkan data hasil keterampilan passing futsal pada siklus 1 dan 2, dapat disimpulkan sebagai berikut:
Siklus 1

Hasil penelitian yang diperoleh pada siklus 1 yang dilaksanakan selama 3 minggu dengan 7 kali pertemuan,
ketuntasan yang diperoleh peserta pada keterampilan passing futsal mengalami peningkatan pada kategori
cukup.

Siklus 2

Hasil penelitian yang diperoleh siklus 2 yang dilaksanakan selama 3 minggu dalam 7 kali pertemuan,
ketuntasan yang diperoleh peserta pada keterampilan passing futsal meningkat menjadi kategori baik
sekali.Berdasarkan hasil data keterampilan passing futsal pada siklus 1 dan siklus 2 menunjukan adanya
peningkatan yang signifikan yaitu masuk pada kategori baik sekali dengan rentangan persentase keberhasilan
80-100%. Dengan demikian penerapan metode drill dapat meningkatkan keterampilan passing futsal pada
siswa ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 3 Kediri.
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